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ABSTRACT 
  
Anemia in pregnancy is a condition to a decrease in hemoglobin. Most of 
anemia is iron deficiency anemia (Fe) which can be caused by the 
consumption of iron that is less than the food. The prevalence of anemia at 
Public Health Center Nilam Sari Bukittinggi are 39.5%. The aims of this study 
was to determine the effectiveness of tomato juice and orange juice to increase 
hemoglobin levels in pregnant women with the quasi experiment study design 
using two group pretest postetst. Research has been conducted at Public with 
20 sample by using purposive sampling technic. Test conducted with T-Test 
Dependent. Results of the study group I showed an average increase in 
hemoglobin levels of pregnant women before and after the intervention of 1.17. 
Statistical test result p value=0.004 (p<0.05), we conclude tomato juice at 
effectively increase hemoglobin levels of pregnant women. The second group 
also showed an increase in hemoglobin levels of pregnant women before and 
after the intervention of 0.63. Statistical test result p value=0.001 (p<0.05), 
conclude orange juice effectively increase hemoglobin levels of pregnant 
women. Tomato juice and orange effective  to increase hemoglobin levels to 
pregnant women with anemia. It is expected that the health clinic to provide 
health education on complementer therapies that can help increase 
hemoglobin levels in pregnant women, one of which is a combination therapy 
of tomato juice or orange juice. 
 

 
 

 
ABSTRAK 
 
Anemia dalam kehamilan adalah suatu keadaan adanya penurunan kadar hemoglobin.  Sebagian besar anemia 
adalah anemia defisiensi zat besi (Fe) yang dapat disebabkan oleh konsumsi zat besi yang kurang dari 
makanan. Prevalensi kejadian anemia di Puskesmas Nilam Sari Bukittinggi sebesar 39,5%. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektifitas pemberian jus tomat dan jus jeruk terhadap peningkatan kadar 
hemoglobin pada ibu hamil. Jenis penelitian Quasi-eksperimen dengan desain Two Group Pretest Posttest. 
Penelitian telah dilakukan pada 20 orang dengan teknik Purposive Sampling. Uji statistic dilakukan dengan uji T-
Test Dependent. Hasil penelitian kelompok I menunjukkan peningkatan rerata  kadar  hemoglobin ibu hamil 
sebelum dan sesudah intervensi sebesar 1,17. Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,004 (p<0,05) maka 
disimpulkan jus tomat efektif meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil, sedangkan kelompok II juga 
menunjukkan peningkatan rerata kadar hemoglobin ibu hamil sebelum dan sesudah intervensi  sebesar 0,63. 
Hasil uji statistik didapatkan nilai p=0,001 (p<0,05)   maka disimpulkan jus jeruk efektif  meningkatkan kadar 
hemoglobin Ibu hamil. diharapkan kepada pihak petugas kesehatan  untuk memberikan pendidikan kesehatan 
tentang terapi komplementer yang dapat untuk membantu meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil, 
salah satunya adalah terapi kombinasi jus tomat atau jus jeruk.  
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PENDAHULUAN 

Pembangunan kesehatan di Indonesia bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan 

kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar 

terwujud derajat kesehatan masyarakat yang 

setinggi-tingginya. Pembangunan bidang 

kesehatan di Indonesia selama ini tidak hanya 

dilakukan dengan misi nasional tetapi juga misi 

global, melalui tujuan pembangunan berkelanjutan 

(SDG’s atau Sustainable Development Goal) yang 

merupakan kelanjutan dari MDG’s. Salah satu 

tujuan SDGs adalah perbaikan gizi meliputi ASI 

eksklusif, ibu hamil, anemia, KEK, dan pemberian 

makanan untuk ibu hamil (Depkes RI, 2015). 

 

Menurut World Health Organization prevalensi 

anemia pada ibu hamil mencapai 64% di Afrika, 

India 54%, Pakistan 51%  (WHO, 2015). Di 

Indonesia angka kejadian ibu hamil dengan 

anemia  sebesar 37,1%, yaitu ibu hamil dengan 

kadar Hb kurang dari 11,0 gram%, dengan 

proporsi yang hampir sama antara di kawasan 

perkotaan (36,4%) dan perdesaan (37,8%). 

Tingginya kejadian anemia ini erat kaitannya 

dengan faktor kurang asupan makanan bergizi 

saat ibu hamil dan kurangnya kesadaran dalam 

mengkonsumsi tablet zat besi (Riskesdas 2013). 

 

Gambaran hasil riset kesehatan dasar Angka 

Kematian Ibu pada tahun 2012 SDKI (Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia) mencatat 

AKI dari 228 menjadi 359 per 100.000 kelahiran 

hidup. Dimana pada tahun 2015 menurut target 

MDG’s AKI sebesar 102 per 100.000 kelahiran 

hidup (Riskesdas 2013). Penyebab kematian ibu di 

Indonesia karena perdarahan 30,3% yang salah 

satunya disebabkan oleh anemia dalam 

kehamilan, hipertensi dalam kehamilan 27,1%, 

infkesi 7,3%, partus lama 1,8%, dan abortus 1,6% 

(Profil Kesehatan Indonesia, 2014). 

 

Anemia yang terjadi saat kehamilan merupakan 

salah satu masalah besar yang banyak terjadi di 

negara berkembang. Berdasarkan laporan 

tahunan Kesehatan Ibu dan Anak Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Barat tahun 2014 

kejadian anemia di provinsi Sumatera Barat 

adalah sebesar 21,7% (Profil Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Barat, 2014). 

 

Prevalensi kejadian anemia berdasarkan data 

yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota 

Bukittinggi, didapatkan bahwa kejadian anemia di 

Puskesmas Nilam Sari Bukittinggi pada tahun 

2014 sebanyak 39,5%  dan puskesmas ini 

merupakan puskesmas tertinggi kejadian 

anemianya.  Anemia dalam kehamilan adalah 

suatu keadaan adanya penurunan kadar 

hemoglobin <11 gr/dl pada trimester pertama dan 

ketiga, dan 10,5 gr/dl pada trimester ke dua. 

(Prawirohardjo, 2011). Sebagian besar anemia 

adalah anemia defisiensi zat besi (Fe) yang dapat 

disebabkan oleh konsumsi zat besi yang kurang 

dari makanan (Manuaba, 2007:38). 

 

Anemia defisiensi merupakan defisiensi nutrisi 

yang paling sering ditemukan, baik di negara maju 

maupun negara berkembang. Resikonya 

meningkat pada kehamilan dan berkaitan dengan 

asupan besi yang tidak adekuat dibandingkan 

kebutuhan pertumbuhan janin yang cepat. Pada 

kehamilan, kehilangan zat besi terjadi akibat 

pengalihan besi maternal ke janin (Saifuddin, 

2011:777). 

 

Faktor utama penyebab anemia adalah kurang 

cukupnya zat besi di dalam makanan sehari-hari. 

Kehamilan berulang atau jarak kehamilan yang 

terlalu dekat juga menyebabkan anemia (Mochtar, 

2011). Karena kehamilan kembali dalam jarak 

dekat akan mengambil cadangan zat besi dalam 

tubuh ibu yang jumlahnya belum kembali ke kadar 

normal (Sinsin, 2008:65). Sedangkan beberapa 

faktor lain penyebab anemia adalah kurangnya 

asupan zat besi dan protein dari makanan, adanya 

gangguan absorpsi di usus, perdarahan akut 
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maupun kronis, meningkatnya kebutuhan zat besi 

pada wanita hamil (Rukiyah, 2010:114). 

 

Menjaga kehamilan adalah suatu fase penting 

dalam pertumbuhan anak karena calon ibu dan 

bayi yang dikandungnya membutuhkan gizi yang 

cukup banyak. Kekurangan gizi pada ibu hamil 

dan janin dapat mengakibatkan masalah yang 

serius. Anemia dalam kehamilan dapat 

mengakibatkan perdarahan, abortus, ketuban 

pecah dini (KPD), persalinan prematur, sedangkan 

pada janin akan mengakibatkan berat badan lahir 

rendah (BBLR), kematian intrauteri, dan cacat 

bawaan (Manuaba, 2007 :38). 

 

Penanganan ibu hamil dengan anemia defisiensi 

besi adalah pemberian suplemen besi sebesar 60-

120 mg. Suplemen 30 mg zat besi dianjurkan 

untuk semua wanita hamil selama trimester kedua 

dan ketiga untuk mencegah terjadinya anemia. 

Untuk memenuhi kekurangan zat besi selama 

kehamilan maka ibu harus meningkatkan 

konsumsi zat besi sekitar 40-50 mg/hari yang 

dapat di konsumsi ibu dari makanan sehari-hari 

ibu (Nuraysih, 2015).  

 

Salah satu program KIA oleh pemerintah Antenatal 

Care (ANC). Terdapat 14 T dalam pemeriksaan 

ANC yang salah satunya adalah pemberian tablet 

besi (Fe) minimal 90 tablet selama kehamilan, 

yang merupakan pencegahan dan penanggulan 

anemia. Akan tetapi dalam kenyataannya tidak 

semua ibu hamil yang mendapatkan dan 

meminumnya secara rutin, hal ini bisa disebabkan 

oleh faktor ketidaktahuan ibu hamil tentang 

pentingnya tablet Fe selama kehamilan. Terapi zat 

besi ini dapat dikombinasikan dengan terapi herbal 

yang biasanya sangat diminati oleh masyarakat 

(Nuraysih,2015). 

 

Berdasarkan hasil World Healtiests Food Ratting, 

dalam The George Mateljen Foundation, sumber 

zat besi tidak hanya didapatkan dari 

mengkonsumsi tablet zat besi (Fe). Ibu hamil 

dapat mendapatkan zat besi dari berbagai 

makanan yang mengandung zat besi, diantaranya 

yaitu buah tomat. Buah tomat memiliki kandungan 

zat besi sebesar 0,5 mg per 100 gramnya selain 

itu buah tomat mengandung vitamin C sebesar 40 

mg yang dapat membantu penyerapan zat besi 

dalam darah. Manfaat zat besi yang terdapat di 

dalam buah tomat adalah meningkatkan kadar 

hemoglobin, meningkatkan fungsi otak, mencegah 

anemia, dan meningkatkan sistem imun (The 

George Mateljan Foundation, 2010). Penelitian lain 

juga menyebut bahwa pasta tomat juga mampu 

menurunkan gula darah (Chairunnisa, 2012). 

Selain buah tomat, buah jeruk jeruk juga memiliki 

kandungan zat besi yang tidak jauh berbeda yaitu 

sebesar 0,4 mg per 100 gramnya dan kandungan 

vitamin C sebesar 49 mg per 100 gramnya. Jenis 

jeruk yang dikonsumsi adalah jeruk manis karena 

rasanya yang manis (The George Mateljan 

Foundation, 2010). 

 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 

Nuraysih (2015),  di Puskesmas Pontianak 

Selatan, menyatakan bahwa pemberian kombinasi 

jus bayam-jeruk sunkis dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin dalam darah ibu hamil dengan 

anemia. Hal ini juga sama dengan penelitian oleh 

Merida, (2011) menyebutkan bahwa pemberian jus 

bayam dan tomat ada peningkatan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia.  

 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di 

Puskesmas Nilai Sari Bukuttinggi, 5 orang ibu 

hamil sering mengalami pusing, lemas, pucat, 

yang merupakan tanda gejala anemia. ibu hamil 

belum mengetahui kandungan nutrisi dari 

makanan yang dikonsumsi setiap harinya dan 

tidak memperhatikan jenis, kapan dan cara 

mengkonsumsi makanan yang mereka makan.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti 

melakukan penelitian untuk melihat efektifitas 

Pemberian Jus Tomat dan Jus Jeruk Terhadap 
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Peningkatan Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil 

dengan Anemia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui 

efektifitas pemberian jus tomat dan jus jeruk 

terhadap peningkatan kadar hemoglobin pada ibu 

hamil. Penelitian ini telah dilakukan di wilayah 

kerja Puskesmas Nilam Sari Bukittinggi pada 11-

24 Juli 2016. Populasi Penelitian adalah semua 

ibu hamil trimester II yang berada di wilayah kerja 

Puskesmas Nilam Sari Bukittinggi  yang berjumlah 

73 orang. Desain penelitian yang digunakan yaitu 

Quasi Eksperimen dengan pendekatan Two Group 

Pretest Posttest design. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan 2 kriteria, yaitu: Kriteria Inklusi, 

Ibu hamil dengan anemia  (Hb <10,5 gr%). Usia 

kehamilan trimester II (13-27 minggu), Berada di 

wilayah kerja Puskesmas Nilam Sari Bukittinggi, 

Tidak mengkonsumsi tablet Fe, Bersedia menjadi 

responden.  

 

Cara pengukuran, Mengukur kadar hemoglobin 

responden sebelum pemberian jus tomat. 

Memberikan jus tomat kepada responden setiap 

hari. Melakukan selama 7 hari berturut-turut pada 

10 responden untuk jus tomat. Mengukur kembali 

kadar hemoglobin setelah 7 hari pemberian jus 

tomat. Mengukur kadar hemoglobin responden 

sebelum pemberian jus jeruk. Memberikan jus 

jeruk kepada responden setiap hari. Melakukan 

selama 7 hari berturut-turut pada 10 responden 

untuk jus jeruk. Mengukur kembali kadar 

hemoglobin setelah 7 hari pemberian jus jeruk. Jus 

tomat dan jus jeruk di buat sendiri oleh peneliti.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Rerata Kadar Hemoglobin Ibu Hamil 
Sebelum Pemberian Jus Tomat 

Variabel Mean Min – Max 95% Cl 

Kadar Hb 
Pretest 

9,510 8,1 – 10,4 
8,918 - 
10,102 

 

Berdasarkan table.1 hasil analisis didapatkan rata-

rata kadar hemoglobin ibu hamil  sebelum (pretest) 

diberi intervensi jus tomat adalah 9,510 (95% CI: 

8,918 - 10,102), dengan standar deviasi 0,8279. 

Kadar hemoglobin terendah sebelum (pretest) 

diberi intervensi jus tomat adalah 8,1 dan yang 

tertinggi 10,4. Dari hasil estimasi interval dapat 

disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata 

kadar hemoglobin sebelum (pretest) diberi 

intervensi jus tomat adalah diantara 8,918 sampai 

dengan 10,102. 

 

Seorang ibu yang sering hamil memiliki resiko 

mengalami anemia pada kehamilan berikutnya 

apabila tidak memperhatikan kebutuhan nutrisi. 

Seorang ibu dengan kehamilan pertama juga 

dapat beresiko mengalami anemia karena belum 

memiliki pengalaman sehingga berdampak pada 

perilaku yang berkaitan dengan asupan nutrisi 

(Madhavi & Singh, 2011). 

 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan Merida dkk tentang efektivitas terapi 

kombinasi jus bayam dan tomat terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil 

dengan anemia, dimana hasil analisa diperoleh 

nilai rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil pada 

sebelum diberikan terapi kombinasi jus bayam dan 

tomat yaitu 8,48. Menurut asumsi peneliti 

rendahnya kadar hemoglobin pada ibu hamil bisa 

disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi dan 

protein dari makanan, adanya gangguan absorpsi 

di usus, perdarahan akut maupun kronis, 

meningkatnya kebutuhan zat besi pada wanita 

hamil. 

 

 

Tabel 2. Rerata Kadar Hemoglobin Ibu Hamil 
Sesudah Pemberian Jus Tomat 

 Variabel Mean Min – Max 95% Cl 

Kadar Hb 
Posttest 

10,680 8,7 – 12,1 
9,967 - 
11,393 
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Berdasarkan table 2. hasil analisis didapatkan 

rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil sesudah 

(posttest) diberi intervensi jus tomat adalah 10,680 

(95% CI: 9,967 – 11,393), dengan standar deviasi 

0,9964. Kadar hemoglobin terendah sesudah 

(posttest) diberi intervensi jus tomat adalah 8,7 

dan yang tertinggi 12,1. Dari hasil estimasi interval 

dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa 

rata-rata kadar hemoglobin sesudah (posttest) 

diberi intervensi jus tomat adalah diantara 9,967 

sampai dengan 11,393. 

 

Buah tomat merupakan sumber zat besi, vitamin C 

dan A, juga kaya antioksidan. Pada umumnya 

tomat dikonsumsi dalam bentuk segar (Tugiyono, 

2007). Asam organik seperti asam askorbat 

(vitamin C) dapat membantu penyerapan besi 

dengan cara mereduksi feri menjadi fero yang 

mudah diserap 3-6 kali. Sumber vitamin C 

sebagian besar berasal dari sayuran dan buah 

(Arab et al, 2009). Penelitian ini hampir sama 

dengan penelitian yang dilakukan Merida dkk 

tentang efektivitas terapi kombinasi jus bayam dan 

tomat terhadap peningkatan kadar hemoglobin 

pada ibu hamil dengan anemia, dimana hasil 

analisa diperoleh nilai rata-rata kadar hemoglobin 

ibu hamil sesudah intervensi yaitu 9,12. Menurut 

asumsi peneliti terjadinya peningkatan rata-rata 

kadar hemoglobin ibu hamil setelah dilakukannya 

intervensi jus tomat dikarenakan oleh jus tomat 

yang mengandung zat besi yang dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. 

 

Tabel 3. Rerata Kadar Hemoglobin Ibu Hamil 
Sebelum Pemberian Jus Jeruk 

Variabel Mean 
Min – 
Max 

95% Cl 

Kadar Hb 
Pretest 

9,730 
8,4 – 
10,4 

9,235 - 
10,225 

 

Berdasarkan tabel 3. hasil analisis didapatkan 

rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil sebelum 

(pretest) diberi intervensi jus jeruk adalah 9,730 

(95% CI: 9,235 - 10,225), dengan standar deviasi 

0,6913. Kadar hemoglobin terendah sebelum 

(pretest) diberi intervensi jus jeruk adalah 8,4 dan 

yang tertinggi 10,4. Dari hasil estimasi interval 

dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa 

rata-rata kadar hemoglobin sebelum (pretest) 

diberi intervensi jus jeruk adalah diantara 9,235 

sampai dengan 10,225. 

 

Seorang ibu yang sering hamil memiliki resiko 

mengalami anemia pada kehamilan berikutnya 

apabila tidak memperhatikan kebutuhan nutrisi. 

Seorang ibu dengan kehamilan pertama juga 

dapat beresiko mengalami anemia karena belum 

memiliki pengalaman sehingga berdampak pada 

perilaku yang berkaitan dengan asupan nutrisi 

(Madhavi & Singh, 2011). 

 

Anemia merupakan keadaan dimana masa 

eritrosit dan/atau masa hemoglobin yang beredar 

tidak memenuhi fungsinya untuk menyediakan 

oksigen bagi jaringan tubuh (Handayani & 

Haribowo, 2008). Anemia yang paling sering 

terjadi adalah anemia yang disebabkan karena 

kekurangan zat besi. Anemia defisiensi besi 

adalah anemia yang timbul akibat kosongnya 

cadangan besi tubuh, sehingga penyediaan besi 

untuk eritropoesis berkurang yang pada akhirnya 

pembentukan hemoglobin berkurang (Handayani 

& Haribowo, 2008). 

 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian 

Nuraysih tentang efektivitas terapi kombinasi jus 

bayam-jeruk sankis-madu terhadap kadar 

hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Kecamatan 

Pontianak Selatan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata kadar hemoglobin responden 

sebelum diberikan terapi kombinasi jus bayam-

jeruk sunkis-madu yaitu 7.6833 pada kelompok 

eksperimen dan 8.3667 pada kelompok kontrol.  

 

Menurut asumsi peneliti anemia yang sering terjadi 

pada ibu hamil adalah anemia yang disebabkan 
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karena kekurangan zat besi. Anemia defisiensi 

besi adalah anemia yang timbul akibat kosongnya 

cadangan besi tubuh, sehingga penyediaan besi 

untuk eritropoesis berkurang yang pada akhirnya 

pembentukan hemoglobin berkurang. 

 

Tabel 4. Rerata Kadar Hemoglobin Ibu Hamil 
Sesudah Pemberian Jus Jeruk 

Variabel Mean Min – Max 95% Cl 

Kadar Hb 
Posttest 

10,360 9,6 – 11,2 
9,981 - 
10,739 

 

Berdasarkan tabel 4.  hasil analisis didapatkan 

rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil sesudah 

(posttest) diberi intervensi jus jeruk adalah 10,360 

(95% CI: 9,981 - 10,739), dengan standar deviasi 

0,5296. Kadar hemoglobin terendah sesudah 

(posttest) diberi intervensi jus jeruk adalah 9,6 dan 

yang tertinggi 11,2. Dari hasil estimasi interval 

dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa 

rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil sesudah 

(posttest) diberi intervensi jus jeruk adalah 

diantara 9,981 sampai dengan 10,739. 

 

Besi adalah salah satu nutrien yang tidak dapat 

diperoleh dalam jumlah yang adekuat dari 

makanan yang dikonsumsi selama hamil, kerena 

merupakan zat yang sulit diserap oleh tubuh maka 

dibutuhkan vitamin C agar zat besi dapat diserap 

secara maksimal. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Zulaekah (2007) yang menyatakan 

bahwa pemberian suplemen zat besi dan vitamin 

C lebih efektif  meningkatkan kadar hemoglobin 

dan jumlah sel darah merah dibandingkan 

pemberian zat besi saja atau vitamin C saja. 

 

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian 

Nuraysih tentang efektivitas terapi kombinasi jus 

bayam-jeruk sankis-madu terhadap kadar 

hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Kecamatan 

Pontianak Selatan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata sesudah diberikan terapi 

kombinasi jus bayam-jeruk sunkis-madu yaitu 

8.7167 pada kelompok eksperimen dan 9.0167 

pada kelompok kontrol. Menurut asumsi peneliti 

terjadinya peningkatan rata-rata kadar Hb ibu 

hamil setelah dilakukannya intervensi jus jeruk 

dikarenakan oleh jus jeruk yang mengandung zat 

besi yang dibutuhkan untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin dalam darah selain itu juga 

mengandung vitamin C yang dapat membantu 

penyerapan besi. 

 

Tabel 5. Efektifitas Pemberian Jus Tomat terhadap 
Peningkatan Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil 

dengan Anemia 

Variabel Mean SD p Value N 

Kadar Hb 
Pretest 
Postest 

 
 

9,510 
10,680 

 
 

0,8279 
0,9964 

 
 

0,004 

 
 

10 
10 

 

Dapat dilihat bahwa pada tabel 5 menunjukkan 

rata-rata kadar hemoglobin ibu hamil sebelum 

dilakukan intervensi jus tomat adalah 9,510 

dengan standar deviasi 0,8279. Setelah dilakukan 

intervensi jus tomat didapat rata-rata kadar 

hemoglobin adalah 10,680 dengan standar deviasi 

0,9964. Terlihat nilai mean perbedaan kadar 

hemoglobin antara sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi jus tomat adalah 1,17 dengan 

standar deviasi 0,9604. hasil uji statistik 

didapatkan nilai p=0,004 (p<0,05) maka dapat 

disimpulkan pemberian jus tomat efektif untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. 

Pemberian just tomat selama 28 hari  mampu 

meningkatkan kadar Hemoglobin sebanyak 2,9 

gr/dl. (CAESARANI, 2018) 

 

Zat besi merupakan zat yang dibutuhkan oleh ibu 

hamil dan juga  dibutuhkan vitamin C agar zat besi 

dapat diserap secara maksimal. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Zulaekah (2007) yang 

menyatakan bahwa pemberian suplemen zat besi 

dan vitamin C lebih efektif meningkatkan kadar 

hemoglobin dan jumlah sel darah merah 

dibandingkan pemberian zat besi saja atau vitamin 
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C saja. Salah satu buah yang memiliki zat besi 

dan senyawa bermanfaat untuk kesehatan adalah 

tomat. Kandungan tomat dalam 100 gram adalah 

0,5 mg zat besi, 40 mg vitamin C, dan 15 mcg 

asam folat. Asam folat sangat dibutuhkan oleh ibu 

hamil karena kebutuhan asam folat pada saat 

hamil akan meningkat dari biasanya (The George 

Mateljan Foundation, 2010). 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Merida dkk tentang efektivitas terapi 

kombinasi jus bayam dan tomat terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil 

dengan anemia, dimana hasil analisa diperoleh p 

(0,013) < α (0,05), maka dapat disimpulkan terapi 

kombinasi jus bayam dan tomat efektif terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil 

dengan anemia. Selain factor diatas asupan gizi, 

kontrolan Ante natal care dan komsumsi Fe yang 

berhubungan dengan kejadian anemia (Tegar. 

2013).   

 

Menurut asumsi peneliti efektifnya jus tomat untuk 

meningkatan kadar Hb ibu hamil dikarenakan oleh 

jus tomat yang mengandung zat besi yang dapat 

membantu penyerapan besi. Selain mengandung 

banyak zat besi, tomat juga merupakan buah yang 

enak untuk di konsumsi serta mengandung banyak 

vitamin dan yang zat yang dibutuhkan saat 

kehamilan. 

 

Efektifitas Pemberian Jus Jeruk terhadap 

Peningkatan Kadar Hemoglobin pada Ibu Hamil 

Dengan Anemia 

Variabel Mean SD P 
Value 

N 

Kadar Hb 
Pretest 
Postest 

 
9,730 

10,360 

 
0,6913 
0,5296 

 
0,001 

 
10 
10 

 

Dapat dilihat bahwa pada table 6 menunjukkan 

rata-rata kadar hemoglobin pada ibu hamil 

sebelum , dilakukan intervensi jus jeruk adalah 

9,730 dengan standar deviasi 0,6913. Setelah 

dilakukan intervensi jus jeruk didapat rata-rata 

kadar hemoglobin adalah 10,360 dengan standar 

deviasi 0,5296. Terlihat nilai mean perbedaan 

kadar hemoglobin antara sebelum dan sesudah 

dilakukan intervensi jus jeruk adalah 0,63 dengan 

standar deviasi 0,3974. hasil uji statistik 

didapatkan nilai p=0,001 (p<0,05) maka dapat 

disimpulkan pemberian jus jeruk efektif untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. 

 

Buah jeruk  memiliki kandungan zat besi 0,4 mg, 

dan senyawa bermanfaat untuk kesehatan ibu 

hamil. Selain mengandung zat besi jeruk juga 

merupakan buah yang enak untuk di konsumsi. 

Disini peneliti memilih untuk menggunakan jenis 

jeruk manis karena selain mengandung zat besi 

jeruk manis juga mengandung zat lainnya yang 

diperlukan saat kehamilan. Buah jeruk ini 

mengandung vitamin C, vitamin B6, kalsium, asam 

folat, magnesium, fosfor, kalsium, karbohidrat 

(Wijaya, 2014). 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Kecamatan Pontianak Selatan oleh Nuraysih, hasil 

penelitian didapatkan hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji t berpasangan pada kelompok 

eksperimen sesudah diberikan terapi kombinasi 

jus bayam jeruk sunkis-madu selama 7 hari 

berturut-turut diperoleh p (0.018) < α (0.05). Hal ini 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terapi kombinasi jus 

bayam-jeruk sunkis-madu dapat meningkatkan 

kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan anemia. 

Pada penelitian yang yang dilakukan oleh 

Noverstiti, (2012)  

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Zulaekah (2007) yang berjudul, “Efek 

suplementasi besi, vitamin C, dan pendidikan gizi 

terhadap perubahan kadar hemoglobin.”. 

Penelitian dilakukan dengan jumlah 7 responden 

sebanyak 107 responden yang dibagi menjadi tiga 
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kelompok yaitu kelompok pertama suplementasi 

besi dan vitamin C, kelompok kedua suplementasi 

vitamin C dan pendidikan gizi, serta kelompok 

ketiga suplementasi besi, vitamin C, dan 

pendidikan gizi. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa peningkatan kadar hemoglobin terbesar 

didapatkan dari kelompok ketiga yang 

mendapatkan suplementasi besi, vitamin C, dan 

pendidikan gizi dengan p < α (0,05) sehingga Ho 

ditolak. Hal ini sesuai dengan teori bahwa vitamin 

C memiliki berbagai peran yang penting untuk 

metabolisme zat besi dan salah satunya adalah 

sebagai suatu kofaktor untuk reaksi-reaksi reduksi 

logam seperti besi dan tembaga, sehingga ion ferri 

direduksi menjadi ion ferro yang mudah diserap 

dalam pH lebih tinggi dalam duodenum dan usus 

halus (Arab et al, 2009). 

 

Menurut asumsi peneliti efektifnya jus jeruk untuk 

meningkatan kadar Hb ibu hamil dikarenakan oleh 

jus jeruk yang mengandung zat besi dan vitamin C 

yang dapat membantu penyerapan besi. Selain 

mengandung banyak vitamin C jeruk juga 

merupakan buah yang enak untuk di konsumsi 

serta mengandung banyak vitamin dan yang zat 

yang dibutuhkan saat kehamilan. Ibu hamil juga 

harus memperharikan kombinasi makanan untuk 

meningkatkan Hb. (Jafar, 2013) 

 

SIMPULAN 

Hasil uji statistik pemberian jus tomat didapatkan 

nilai p=0,004 (p<0,05) maka dapat disimpulkan 

ada efektivitas pemberian jus tomat terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil.  

Hasil uji statistik pemberian jus jeruk didapatkan 

nilai p=0,001 (p<0,05) maka dapat disimpulkan 

ada efektifitas pemberian jus jeruk terhadap 

peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil.  

Bagi ibu hamil diharapkan dapat terus 

meningkatkan kesadaran dan motivasi akan 

pentingnya kesehatan selama hamil dan 

mencegah terjadinya komplikasi baik selama 

kehamilan maupun dalam proses persalinan. 

Caranya adalah dengan rajin memeriksakan 

kehamilannya dalam pelayanan antenatal care 

dan mengonsumsi tablet besi selain itu ibu hamil 

dapat mengkonsumsi jus tomat atau jus jeruk 

setiap hari sebagai terapi komplementer untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah ibu. 
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